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ABSTRAK

Krisis ekonomi yang melanda Indonesia sejak pertengahan tahun 1997 dan
tahun 2008 telah mengguncang perekonomian di Indonesia. Kerapuhan di sektor
keuangan khususnya perbankan menyebabkan semakin meningkatnya risiko
usaha yang dihadapi oleh bank, salah satunya yaitu financial distress. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis financial distress sebagai peringatan dini (early
warning system) untuk mengukur tingkat kesehatan keuangan pada Perbankan
Syariah dan Konvensional. Obyek penelitian yang diambil yaitu 4 Bank Umum
Syariah dan 4 Bank Umum Konvensional. Dimana masing-maisng bank ini
adalah sama yaitu Bank BRI, BNI, Mandiri dan Mega. Penelitian ini juga akan
membahas faktor yang paling dominan mempengaruhi financial distress pada
keempat Bank Umum Syariah dan Konvensional, jika dilihat dari faktor internal
bank dan faktor eksternal bank (makro ekonomi). Penelitian ini menggunakan
data panel, yaitu gabungan data time series dan cross section dengan periode
observasi pada triwulan | tahun 2015 sampai dengan triwulan Il tahun 2018.
Analisis Z-Score akan digunakan sebagai alat analisis utama yang diregresikan
dengan variabel internal bank dan makroekonomi.

Hasil analisis nilai Z-Score menunjukkan bahwa secara umum kondisi
financial distress pada keempat bank umum syariah dan konvensional (Bank BRI,
BNI, Mandiri dan Mega) periode triwulan | 2015 sampai dengan triwulan Il
tahun 2018 berada pada posisi gray zone (abu-abu). Faktor internal bank yang
mempengaruhi financial distress pada keempat bank umum syariah yaitu variabel
FDR. Sedangkan pada keempat bank umum konvensional yaitu variabel ROA.
Faktor makro ekonomi yang mempengaruhi financial distress pada keempat bank
umum syariah yaitu variabel Bl Rate dan kurs. Sedangkan pada keempat bank
umum konvensional, variabel makroekonomi tidak berpengaruh terhadap
financial distres.

Kata Kunci : Stabilitas Keuangan, financial distress, Z-Score Altman Modifikasi,
Bank Umum syariah dan Bank Umum Konvensional.

XX



ABSTRACT

The economic crisis that hit Indonesia since mid-1997 and 2008 has
rocked the economy in Indonesia. Fragility in the financial sector, especially
banks, has led to increasing business risks faced by banks, one of which is
financial distress. This study aims to analyze financial distress as an early
warning system to measure the level of financial soundness of banks at Islamic
and Conventional Banks. The object of the research was taken, namely 4 Islamic
Commercial Banks and 4 Conventional Commercial Banks. Where each of these
banks is the same namely Bank BRI, BNI, Mandiri and Mega. This study will also
discuss the most dominant factors affecting financial distress in all four Islamic
and conventional commercial banks, if viewed from internal bank factors and
bank external factors (macroeconomic). This study uses panel data, which is a
combination of time series data and cross section with the observation period in
the first quarter of 2015 to the third quarter of 2018. Analysis of Z-Score will be
used as the main analysis tool that is regressed with internal bank and
macroeconomic variables.

The results of the Z-Score value analysis show that in general the
conditions of financial distress in the four Islamic and conventional commercial
banks (Bank BRI, BNI, Mandiri and Mega) for the first quarter of 2015 until the
third quarter of 2018 are in the gray zone position. The internal bank factors that
influence financial distress in the four Islamic banks are FDR variables. Whereas
the four conventional commercial banks are ROA variables. Macroeconomic
factors that affect financial distress in the four Islamic banks are the Bl Rate and
exchange rate variables. Whereas in the four conventional commercial banks,
macroeconomic variables did not affect financial distress.

Keywords : Financial Stability, financial distress, Altman Z-Score Modification,
Islamic Commercial Banks and Conventional Commercial Banks.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Financial Distress atau kesulitan keuangan merupakan masalah umum
yang hampir terjadi di semua pasar dunia. Istilah financial distress atau kesulitan
keuangan telah membanjiri dunia terutama di negara-negara Amerika pada tahun
1930an. Bahkan sebelumnya, masalah kesulitan keuangan ini menyebabkan
beberapa masalah besar yang hampir mengalami kebangkrutan di perusahaan.
Pada tahun 1930 Biro Penelitian Bisnis atau Bureau Business Research (BBR)
mempelajari dan menerbitkan mekanisme untuk mengidentifikasi kegagalan
perusahaan berdasarkan analisis rasio akuntansi. Dengan publikasi laporan BBR,
banyak peneliti lain yang berusaha mencari cara yang paling akurat untuk
memprediksi kegagalan perusahaan. Khususnya, pasca terjadi krisis Asia pada
tahun 1997, memahami potensi kesulitan perusahaan merupakan hal yang paling
penting mengingat terjadinya financial distress atau kesulitan keuangan dan
kebangkrutan perusahaan di pasar saham Indonesia (Azeez, 2014: 1).

Sementara itu, McKinnon dan Pill (1994) dalam Nugroho (2014: 139)
mempelajari peran aliran modal dalam perekonomian oleh sektor perbankan yang
tidak diregulasi, asuransi simpanan dan masalah moral hazard di semua faktor
penyebab krisis keuangan perbankan. Aliran modal dalam situasi seperti itu akan
menyebabkan siklus pinjaman berlebihan dengan peningkatan konsumsi dan
defisit transaksi berjalan. Sebagai akibatnya kredit yang berlebihan menyebabkan

terjadinya over investasi dan juga inflasi. Jika inflasi tinggi secara terus menerus,



maka akan mengakibatkan hilangnya daya saing dan menurunnya pertumbuhan
ekonomi yang pada akhirnya dapat menganggu stabilitas ekonomi nasional.

Krisis ekonomi yang menghantam Indonesia pada tahun 1998 berdampak
buruk terhadap stabilitas sektor perekonomian di Indonesia, termasuk sektor
perbankan. Sektor perbankan sebagai pundi-pundi yang mengalirkan dana ke
seluruh sektor perekonomian menelan biaya restrukturisasi yang tidak sedikit,
yaitu 75% dari PDB Indonesia (Kuncoro, 2001: 114). Penurunan kondisi sektor
perbankan berdampak buruk bagi perekonomian, seperti pada penurunan growth
GDP sebesar 13% dan inflasi hingga 77% pada tahun 1998. Selain itu juga pada
banyaknya dana investasi asing yang ditarik kembali ke negaranya sehingga net
FDI indonesia bernilai negatif pada 1998-2001 dan peningkatan tingkat
pengangguran secara drastis pada tahun 1997-1999 (Shidiq dan Wibowo, 2017:
28).

Perbankan sebagai lembaga intermediasi harus lebih berhati-hati
khususnya berkenaan dengan pelaksanannya, yaitu penyaluran dana dalam bentuk
kredit/pembiayaan. Salah satu tujuan lembaga keuangan adalah mendukung
fundamental ekonomi dari ancaman Kkrisis serta menjaga kestabilannya. Krisis
keuangan tahun 2008 salah satunya dipicu oleh krisis kredit perumahan produk
sekuritas (subprime mortage) dan bangkrutnya beberapa perusahaan besar di
Amerika Serikat yang ikut mempengaruhi perekonomian di Indonesia, salah
satunya adalah sektor perbankan (Wibowo, 2015: 3). Saat itu bank — bank yang
memiliki modal kecil dan tidak memiliki market mengalami kesulitan keuangan

yang pada akhirnya dilikuidasi, dibekukan, atau di take over oleh pemerintah.



Dengan adanya likuidasi, tingkat kepercayaan masyarakat terhadap
perbankan  mengalami  penurunan dan  masyarakat lebih  memilih
menginvestasikan dananya ke luar negeri sehingga dapat mengakibatkan bank
mengalami kekurangan dana. Penanganan Krisis ini membutuhkan biaya yang
sangat besar dan memerlukan waktu yang lama untuk menciptakan kembali
kepercayaan publik pada sistem dan lembaga keuangan. Akibatnya, pada bulan
oktober 2008 terdapat tiga bank besar BUMN yaitu Bank Mandiri Tbk, Bank
Negara Indonesia Tbk dan Bank Rakyat Indonesia Thk yang meminta bantuan
likuiditas kepada Bank Indonesia, masing-masing sebesar Rp. 5 triliun (Bank
Indonesia, 2010: 8).

Hal ini telah menjadikan kondisi industri perbankan sebagai fokus utama
dalam Stablilitas Sistem Keuangan Indonesia. Agusman (2010) menyatakan
bahwa sistem keuangan merupakan prasyarat penting terjaminnya kehidupan
ekonomi. Bahkan menurutnya, stabilitas makro tidak mungkin dapat diperoleh
tanpa adanya stabilitas sistem keuangan. Hal ini telah membuat stabilitas sistem
keuangan menjadi indikator terpenting untuk perekonomian suatu negara yang
sustainable.

Menurut peneliti Eksekutif Direktorat Penelitian dan Pengaturan
Perbankan (2015) stabilitas keuangan dapat dilihat dari dua hal. Pertama, tidak
adanya bank atau Lembaga Keuangan yang collapse dan dipertaruhkan
kredibilitasnya oleh masyarakat luas. Kedua adalah pasar yang stabil. Pentingnya
Sistem Stabilitas Keuangan (SSK) sangat berpengaruh terhadap stabilitas makro

dalam sebuah sistem perekonomian. Kondisi makro ekonomi seperti stabilnya



daya beli masyarakat, kuatnya permintaan domestik, serta stabilnya nilai tukar
rupiah bisa membawa pengaruh positif bagi kestabilan sistem keuangan.

Jika dilihat dari sisi sektor keuangan, stabilitas sistem keuangan tercermin
dari tingginya tingkat kecukupan modal perbankan (CAR) yaitu mencapai 23,18
persen pada tahun 2017 untuk Bank Umum Konvensional sedangkan 23,3 persen
di kuartal 111 tahun 2018 untuk Bank Umum Syariah. Tingkat kredit macet (NPL)
pada Bank Umum Konvensional masih tetap rendah yaitu sebesar 2,66 persen,
sedangkan NPF pada Bank Umum Syariah mencapai 13,2 persen. Kenaikan
pertumbuhan NPF ini disebabkan karena naiknya tingkat suku bunga yang

menyebabkan cicilan antar nasabah menjadi naik (Bank Indonesia, 2018).
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Gambar 1.1 Grafik Pergerakan CAR & NPL/NPF di Perbankan Indonesia
Sumber : Statistik Perbankan Indonesia, 2018
Bagi perbankan syariah, Bl Rate atau tingkat suku bunga juga memberikan
dampak yang signifikan. Karena ketika bunga tinggi, maka bagi hasil simpanan
perbankan syariah menjadi tidak menarik sehingga nasabah memindahkan

dananya ke bank konvensional. Seringkali kita beranggapan fungsi intermediasi



perbankan syariah jauh lebih baik (FDR berkisar 100%) daripada perbankan
konvensional (LDR berkisar 50%) karena karakteristik bisnis perbankan syariah
itu sendiri. Di Indonesia, imbalan yang dibayarkan kepada perbankan syariah
sangat kecil ketika menaruh kelebihan dananya di bank sentral, jika dibandingkan
dengan bunga SBI. Akibatnya perbankan syariah tidak memiliki insentif untuk
menaruh kelebihan dananya di bank sentral, dan lebih memilih menyalurkannya
dalam bentuk pembiayaan. Itu sebabnya fungsi intermediasi perbankan syariah di
Indonesia sangat baik (Karim, 2010: 276).

Indonesia sudah menerapkan dua sistem perbankan (dual banking system).
Dimana sistem ini terdiri dari sistem suku bunga perbankan dan sistem bagi hasil
atau lebih dikenal dengan sistem tanpa bunga. Misalnya, Bank Indonesia
menerbitkan Sertifikat Bank Indonesia (SBI) untuk Perbankan Konvensional dan
Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) untuk Perbankan Syariah (Nugroho,
2014: 141). Meskipun dalam pengoperasiannya berbeda, baik bank konvensional
maupun bank syariah berjalan bersama-sama bersinergi dalam memobilisasi
sumber daya yang dimiliki masyarakat untuk meningkatkan perekonomian secara
nasional.

Perbankan syariah di Indonesia mulai berdiri pada tahun 1992, tetapi
sampai tahun 1999 perkembangan bank syariah relatif stagnan. Hal ini
dikarenakan hanya ada satu bank syariah, tetapi setelah ketentuan Undang-
Undang Nomor 10 Tahun 1998 yang memperkirakan lebih dari 250 lembaga
mutual islam yang mengelola dana sekitar $300 miliar terhadap penggunaan

sistem perbankan ganda (Nugroho, 2014: 142). Pada tahun 1998, Bank Muamalat



yang merupakan satu-satunya bank syariah pada saat itu sebenarnya hampir
bangkrut atau tutup jika tidak di bailout (diberi suntikan dana) oleh Islamic
Development Bank. Pada saat itu NPF Bank Muamalat sudah mencapai 60%.
Kesulitan keuangan yang dialami oleh Bank Muamalat seakan membantah
anggapan sebagian besar praktisi keuangan syariah maupun lembaga keuangan
lainnya yang mengatakan bahwa bank syariah kebal terhadap krisis. Selain itu,
kebangkrutan lhlas Finance di Turki pada tahun 2000 karena gejolak nilai tukar
dengan volatilitas berlebihan, membuktikkan bahwa bank syariah tetaplah sebuah
business agreement yang tetap rentan jika dihadapkan pada risiko maupun situasi
krisis (Asrori, 2014:90).

Berdasarkan data statistik perbankan Indonesia dari Otoritas Jasa
Keuangan (2018) jumlah aset dan dana pihak ketiga perbankan syariah selalu
mengalami kenaikan setelah memasuki tahun 2000an. Banyaknya kemunculan
Bank syariah juga dianggap sebagai solusi atas lemahnya ketahanan atau stabilitas
yang terjadi di perbankan konvensional dalam menghadapi guncangan Kkrisis.
Dalam penelitian Nugroho dan Qizam (2014: 145) disebutkan bahwa perbankan
syariah dan krisis keuangan global memiliki peran yang signifikan terhadap
stabilitas keuangan industri perbankan di Indonesia.

Namun, guna mengantisipasi hadirnya masalah keuangan pada perbankan
maka perlu dilakukan analisis mengenai risiko keuangan perbankan yang nantinya
akan sangat berguna bagi semua pihak khususnya lembaga perbankan itu sendiri.
Hal ini dikarenakan, ketika sebuah risiko keuangan bank mengalami peningkatan

maka bukan hanya bank itu sendiri yang berpotensi menderita kerugian, akan



tetapi pihak lain yang berhubungan dengan bank juga akan terkena dampak.
Menurut Atika dkk (2013), Analisis rasio keuangan dapat menjadi salah satu alat
untuk memprediksi kesulitan keuangan (Financial Distress) yang digunakan
untuk mengukur kesehatan perusahaan. Sehingga, analisis risiko keuangan bisa
dijadikan sebagai peringatan awal atau deteksi dini (early warning) untuk
mengetahui bagaimana kondisi yang dialami oleh suatu bank dari sisi risiko
keuangannya.

Altman (1968), merupakan peneliti awal yang mengkaji pemanfaatan
analisis rasio keuangan sebagai alat untuk memprediksi kebangkrutan perusahaan
(Almilia, 2004: 3). Rasio-rasio keuangan yang digunakan oleh Altman yaitu
working capital/total assets, retained earnings/total assets, earnings before
interest and taxes/total assets, market value equity/book value of total debt, dan
sales/total assets (Almilia, 2004: 3). Rasio-rasio tersebut mencerminkan rasio
likuiditas, profitabilitas, leverge dan aktivitas perbankan.

Dengan adanya kombinasi dari rasio-rasio tersebut, maka model analisis
ini akan sangat membantu juga dalam memprediksi potensi kebangkrutan yang
mungkin dialami oleh sebuah perbankan. Penilaian potensi dimaksudkan untuk
menilai keberhasilan perbankan dalam perekonomian Indonesia, dalam industri
perbankan sendiri, mengukur tingkat kesehatan dari bank itu sendiri dalam
menjaga fungsi intermediasi, serta untuk peringatan dini dalam menghadapi
perubahan di lingkungan bisnis perbankan itu sendiri atau perubahan ekonomi

negara (Sanjaya, 2013).



Penelitian yang dilakukan oleh Junaidi (2016: 52) menunjukkan bahwa
antara model Grover, Altman dan Springate terdapat perbedaan yang signifikan,
namun hasilnya bisa digunakan untuk memprediksi kebangkrutan bank syariah di
Indonesia. Sedangkan model Zmijweski tidak bisa digunakan. Adapun penelitian
Aminah dan Sanjaya (2013: 9) menunjukkan bahwa model Altman Z-Score
merupakan model yang sesuai dalam memprediksi potensi kebangkrutan
perusahaan perbankan Indonesia.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Choirina (2015: 23) tentang
financial distress dengan menambahkan indikator makro ekonomi. Menunjukkan
bahwa variabel good corporate governance, equity capital to total asset, dan price
to book ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap probabilitas financial
distress bank, sedangkan price to earning ratio berpengaruh positif dan
signifikan terhadap probabilitas financial distress bank. Variabel cost income
ratio, loan to deposit ratio, total asset growth dan non performing loans tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap probabilitas financial distress bank.

Adapun penelitian ini mencoba untuk menganalisis financial distress
sebagai peringatan dini (early warning system) untuk mengukur tingkat kesehatan
keuangan perbankan pasca guncangan krisi perekonomian global tahun 1997 dan
2008 pada Bank Umum Syariah dan Konvensional. Berdasarkan pemaparan diatas
maka penelitian ini ditulis dengan judul “ANALISIS DETERMINAN
FINANCIAL DISTRESS PADA BANK UMUM SYARIAH DAN
KONVENSIONAL DENGAN PENDEKATAN MODEL ALTMAN

MODIFIKASI”.



B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut, maka dapat ditarik suatu rumusan masalah yang

menjadi fokus dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil prediksi Financial Distress pada perbankan Syariah dan
Konvensional jika dilihat dari pendekatan model Altman modifikasi?

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi Financial Distress perbankan Syariah
dan Konvensional jika dilihat dari variabel internal bank?

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi Financial Distress perbankan Syariah
dan Konvensional jika dilihat dari variabel makro ekonomi?

C. Tujuan penelitian

1. Untuk mengetahui hasil prediksi Financial Distress pada perbankan
Syariah dan Konvensional jika dilihat dari pendekatan model Altman
modifikasi.

2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi Financial Distress
pada perbankan Syariah dan Konvensional jika dilihat dari variabel
internal bank.

3. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi Financial Distress
pada perbankan Syariah dan Konvensional jika dilihat dari variabel makro
ekonomi.

D. Manfaat Penelitian
Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pihak

lain diantaranya :
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1. Untuk masyarakat, penelitian ini bisa bermanfaat sebagai informasi untuk
menambah wawasan tentang Financial Distress khususnya pada
perbankan.

2. Untuk perusahaan, penelitian ini bermanfaat sebagai informasi dalam
menyusun strategi dalam menghadapi kemungkinan terburuk oleh adanya
financial distress, sehinggga perusahaan mampu menghindari terjadinya
masalah keuangan yang menyebabkan kebangkrutan pada perusahaan
akibat berbagai risiko keuangan yang ada.

3. Untuk pemerintah, penelitian ini bermanfaaat sebagai informasi serta
sebagai sistem peringatan dini (early warning system) dalam menjaga
stabilitas keuangan yang mampu meningkatkan stabilitas perekonomian di
Indonesia.

4. Untuk peneliti selanjutnya dan dunia akademis, penelitian ini bermanfaat
untuk memberikan pengetahuan dan pengujian ilmiah mengenai financial
distress di semua sektor perbankan baik itu konvensional maupun syariah.

E. Sistematika Pembahasan
Laporan penelitian ini memiliki sistematika pembahasan yang terdiri dari
lima bab. Secara garis besar uraian dari masing-masing bab dapat dijelaskan
sebagaimana berikut :
Bab | Pendahuluan terdiri dari latar belakang penelitian, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian. Dari latar belakang penelitian dipaparkan

mengenai Financial Distress serta model yang digunakan untuk mengukur
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Financial Distress pada perbankan. Dalam latar belakang juga dibahas
mengenai Satbilitas keuangan dalam stabilitas perekonomian Indonesia.

Bab Il Landasan Teori terdiri dari tiga pokok bahasan yang diawali dengan
memaparkan teori-teori relevan dengan topik yang dibahas. Kemudian
mengembangkan teori-teori yang telah dipaparkan menjadi sebuah hipotesis.
Dan selanjutnya pada bab ini disajikan model penelitian atau kerangka berfikir
yang dapat meringkas penurunan hipotesis dan atau hubungan antar variabel
yang akan di uji.

Bab 11l Metode Penelitian menjelaskan terkait rencana serta prosedur
penelitian yang akan dilakukan sebagai upaya dalam menjawab hipotesis
penelitian. Pada bab ini memuat hal-hal penting mengenai jenis penelitian, data
yang digunakan beserta cara memperolehnya, variabel penelitian dan metode
pengujian hipotesis.

Bab IV Analisis Hasil da Pembahasan memuat deskripsi obyek penelitian,
hasil analisis serta pembahasan secara mendalam dari hasil temuan yang
diperoleh. Bab ini akan menjawab seluruh rumusan masalah penelitian baik
melalui hasil pengolahan data yang telah dilakukan maupun dari penafsiran
penulis yang didukung dengan teori yang kuat.

Bab V Penutup terdiri dari kesimpulan, keterbatasan penelitian serta saran
keapada beberapa pihak terkait. Dimana dalam kesimpulan penelitian ini
merupakan jawaban akhir dari rumusan masalah penelitian. Serta saran yang

diajukan ialah saran yang berkaitan dengan hasil penelitian yang dilakukan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Bersadasrkan hasil penelitian dengan model Altman Z-Score dan
regresi panel dalam analisis determinan financial distress pada bank umum
syariah dan konvensional menghasilkan beberapa kesimpulan yaitu sebagai
berikut :

1. Secara umum kondisi financial distress pada keempat bank umum syariah
dan konvensional (Bank BRI, BNI, Mandiri dan Mega) periode triwulan |
2015 sampai dengan triwulan 111 tahun 2018 berada pada posisi gray zone
(abu-abu). Dimana posisi ini menunjukkan bahwa kondisi keempat
perbankan baik itu syariah maupun konvensional mengalami sedikit
masalah keuangan atau financial distress namun tidak sampai pada kondisi
kebangkrutan jika sudah ada peringatan sejak dini (early warning) dan
penanganan yang tepat.

2. Faktor internal bank yang mempengaruhi financial distress pada keempat
bank umum syariah yaitu variabel FDR. Hal tersebut dikarenakan rasio
likuiditas atau FDR keempat bank umum syariah pada periode penelitian
ini terbilang cukup tinggi, namun profitabilitas yang didapatkan oleh
keempat bank umum syariah ini rendah. Sehingga, akan menyebabkan
financial distress. Sedangkan pada keempat bank umum konvensional
yaitu varibel ROA. Hal ini dikarenakan adanya pengaruh hubungan yang
negatif, dimana ketika tingkat profitabilitas sebuah perusahaan maka

semakin besar pula keuntungan yang didapatkan oleh perusahaan tersebut.
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Namun, jika perusahan tersebut menunjukkan adanya ketidakefektifan
penggunaan aset dalam menghasilkan laba. Sehingga apabila profitabilitas
suatu perusahaan terus menurun dan bahkan berjumlah negatif maka
kemungkinan besar perusahaan tersebut akan mengalami financial
distress.

3. Faktor makro ekonomi yang mempengaruhi financial distress pada
keempat bank umum syariah yaitu variabel Bl Rate dan kurs. Hal itu
dikarenakan kedua variabel tersebut memiliki pengaruh negatif terhadap
financial distress. Perbankan syariah memang tidak berhubungan dengan
suku bunga atau Bl Rate, tetapi bank syariah berhadapan dengan pricing
risk. Jika Bl Rate rendah akan memicu penurunan tingkat suku bunga,
sehingga margin bank syariah akan semakin kompetitif. Jika kenaikan
tingkat suku bunga tidak disertai dengan peningkatan pendapatan maka
perusahaan dapat mengalami kerugian yang menyebabkan financial
distress. Selain itu, perubahan nilai tukar juga bisa mempengaruhi return
saham suatu perusahaan. Sehingga akan menyebabkan financial distress
bagi perusahaan tersebut. Sedangkan pada keempat bank umum
konvensional, variabel makro ekonomi tidak berpengaruh terhadap
financial distress pada keempat bank tersebut.

B. Keterbatasan
Keterbatasan penelitian ini terletak pada pemilihan objek yang
digunakan sebagai sampel dalam penelitian. Dimana sampel yang digunakan

tidak bisa mewakili prediksi tingkat financial distress pada perbankan syariah
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dan konvensional. Selain itu pemilihan dalam pengambilan sampelnya masih
kurang tepat, karena alasan usia perusahaan serta total aset yang dimilikinya
belum bisa dijadikan sebagai acuan dalam melakukan prediksi. Kemudian
jumlah variabel internal yang digunakan dalam penelitian ini juga terlalu
sedikit, sehingga belum maksimal dalam memprediksi tingkat financial
distress pada perbankan.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan di atas, penelitian ini
memberikan beberapa saran yang dirasa perlu untuk diperhatikan dan menjadi
bahan pertimbangan bagi akademisi dalam melakukan penelitian-penelitian
selanjutnya , antara lain sebagai berikut:

1. Bagi pemerintah sebagai pembuat kebijakan diharapkan untuk
mempertimbangkan setiap kebijakan yang akan di ambil. Prediksi
financial distress juga penting bagi pemerintah dalam antitrust regulation.

2. Dengan kemampuan prediksi sebesar 54% pada bank syariah dan 64%
pada bank konvensional yang ditunjukkan pada nilai Adjusted R?. Hal ini
mengindikasikan bahwa perlunya rasio keuangan bank yang lain yang
belum dimasukkan dan sesuai dengan tolak ukur sebagai variabel
independen yang mempengaruhi financial distress. Penelitian ini hanya
menggunakan variabel internal rasio keuangan FDR/LDR dan ROA karena
penelitian ini hanya melihat prediksi risiko financial distress dari sisi

kemampuan bank dalam memenuhi semua kewajibannya sebelum jatuh
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tempo dan bagaimana bank dalam mengelola aset yang dimilikinya untuk
mendapatkan keuntungan yang optimal.

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan bisa menambahkan objek
penelitian, variabel lain dan model regresi yang lebih baik dan sesuai

dalam memprediksi financial distress perusahaan perbankan.
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 : Terjemahan Ayat Al-Qur’an dan Hadist

No

Surat/hadist

Terjemahan

Q.S Al-An’am ayat 38

“Dan tiadalah binatang-binatang yang ada
di bumi dan burung-burung yang terbang
dengan kedua sayapnya, melainkan umat
(juga) seperti kamu. Tidalah Kami alpakan
sesuatupun dalam Al-Kitab (Al-Qur’an),
kemudian  kepada  Tuhanlah  mereka
dihimpunkan”.

Q.S Al-Bagarah ayat 279

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu.”

Q.S Al-Jumuah ayat 10

“Apabila telah ditunaikan sholat, maka
bertebaranlah kamu dimuka bumi; dan
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah
banyak-banyak supaya kamu beruntung”

Q.S Ar-Rum ayat 40

"Telah nampak kerusakan di darat dan di
laut disebabkan karena perbuatan tangan
manusia, supaya Allah merasakan kepada
mareka sebahagian dari (akibat) perbuatan
mareka, agar mareka kembali (ke jalan yang
benar)".

Q.S Ar-Rum ayat 41

“Telah Nampak kerusakan di darat dan
di laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusia, supaya Allah merasakan
kepada mereka sebagian dari (akibat)
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke
Jjalan yang benar).”

CXXXiii




CXXXiV

HR. Ath-Thabrani dan
Ibnu Hibban

“Rasulullah  shalallahu ‘alaihiwa sallam
telah pergi meninggalkan kami (wafat), dan
tidaklah seekor burung yang terbang
membolak-balikkan kedua sayapnya di udara
melainkan beliau telah menerangkan ilmunya
kepada kami. Berkata Abu Dzar radhiyallahu
‘anhu: Rasulullah  shalallahu  ‘alaihiwa
sallam telah bersabda : “Tidaklah tertinggal
sesuatu pun yang mendekatkan ke surga dan
menjauhkan dari neraka melainkan telah
dijelaskan semuanya kepada kalian.”

HR. Bukhori dan Muslim

“Seorang mukmin itu bagaikan seorang
pedagang: dia tidak akan menerima laba
sebelum ia mendapatkan modal pokoknya.
Demikian juga, seorang mukmin tidak akan
mendapatkan amalan-amalan sunnahnya

sebelum ia menerima amalan-amalan
wajibnya.” (HR. Bukhori dan Muslim).




Lampiran 2 : Data Penelitian

CXXXV

Data Laporan Keuangan Bank Umum Syariah Triwulan | Tahun 2015 sampai

dengan Triwulan 111 tahun 2018 (Dinyatakan dalam jutaan rupiah)

No Bank Triwulan|Modal Kerja| Total Aset I__aba EBIT Nilai Buku TOt."fII
Ditahan Ekuitas | Kewajiban
1 BNI syariah Mar-15 | 18.079.796 | 20.505.103 | 494.167 | 61.254 | 1.995.667 | 18.509.436
2 BNI syariah Jun-15 3.778.783 | 20.854.054 | 408.499 | 134.223 | 2.049.942 | 18.804.112
3 BNI syariah Sep-15 4.194.176 | 22.754.200 | 378.499 | 209.660 | 2.106.618 | 20.647.582
4 BNI syariah Des-15 | 4.027.457 | 23.017.667 | 378.500 | 307.768 | 2.215.658 | 20.802.009
5 BNI syariah Mar-16 | 4.122.057 | 24.677.029 | 607.025 | 100.237 | 2.290.836 | 22.386.193
6 BNI syariah Jun-16 4.236.000 | 25.676.278 | 584.172 | 196.258 | 2.361.468 | 23.314.810
7 BNI syariah Sep-16 4.583.503 | 26.822.678 | 584.172 | 290.541 | 2.429.873 | 24.392.805
8 BNI syariah Des-16 | 4.640.237 | 28.314.175 | 584.172 | 373.196 | 2.486.566 | 25.827.609
9 BNI syariah Mar-17 | 4.626.358 | 29.861.506 | 861.542 | 102.724 | 2.576.968 | 27.284.538
10 BNI syariah Jun-17 4.640.280 | 30.746.068 | 861.547 | 220.556 | 2.667.837 | 28.078.231
11 BNI syariah Sep-17 4.944.335 | 32.042.805 | 804.250 | 328.628 | 2.755.869 | 29.286.936
12 BNI syariah Des-17 | 5.988.051 | 34.822.442 | 804.250 | 408.747 | 3.807.298 | 31.015.144
13 BNI syariah Mar-18 | 6.363.292 | 38.543.165 [1.110.935| 125.537 | 3.901.128 | 34.642.037
14 BNI syariah Jun-18 6.131.630 | 37.773.338 |1.110.935| 269.499 | 3.997.599 | 33.775.739
15 BNI syariah Sep-18 6.204.414 | 38.945.980 |1.010.935| 407.676 | 4.097.072 | 34.848.908
16 BRI syariah Mar-15 | 16.016.303 | 20.568.270 | 254.134 | 27.087 | 1.745.086 | 18.823.184
17 BRI syariah Jun-15 4.390.260 21.627.334 | 7.327 82.748 | 1.777.184 | 19.850.150
18 BRI syariah Sep-15 4.071.230 | 22.814.816 | 7.327 | 128.279 | 2.310.275 | 20.504.541
19 BRI syariah Des-15 | 3.520.007 | 24.230.247 | 212.839 | 169.069 | 2.339.812 | 21.890.435
20 BRI syariah Mar-16 | 4.166.518 | 24.268.704 | 122.637 | 58.452 | 2.385.427 | 21.883.277
21 BRI syariah Jun-16 4.172.070 | 24.953.941 | 323.213 | 124.598 | 2.429.150 | 22.524.791
22 BRI syariah Sep-16 4.721.521 | 25.568.485 | 323.213 | 174.810 | 2.468.014 | 23.100.471
23 BRI syariah Des-16 | 5.852.431 | 27.687.188 | 323.212 | 238.609 | 2.510.014 | 25.177.174
24 BRI syariah Mar-17 | 5.865.531 | 28.506.856 | 493.420 | 45.387 | 2.542.313 | 25.964.543
25 BRI syariah Jun-17 6.150.030 | 29.900.404 | 476.400 | 102.071 | 2.577.500 | 27.322.904
26 BRI syariah Sep-17 5.201.823 | 30.422.031 | 476.400 | 178.152 | 2.632.908 | 27.789.123
27 BRI syariah Des-17 | 5.404.733 | 31.543.384 | 476.400 | 150.957 | 2.602.841 | 28.940.543
28 BRI syariah Mar-18 | 6.121.279 | 34.733.951 | 476.400 | 73.579 | 3.659.728 | 31.074.223
29 BRI syariah Jun-18 9.134.606 | 36.140.568 | 476.400 | 161.899 | 5.040.210 | 31.100.358
30 BRI syariah Sep-18 8.390.313 [ 36.177.022 | 476.400 | 204.242 | 5.069.741 | 31.107.281
31 | Mandiri Syariah | Mar-15 | 57.457.225 | 67.151.521 |3.540.543| 130.725 | 5.033.495 | 62.118.026
32 | Mandiri Syariah | Jun-15 8.381.521 | 66.953.689 |3.147.397| 183.879 | 5.072.861 | 61.880.828
33 | Mandiri Syariah | Sep-15 8.723.864 | 67.120.476 |3.147.397| 209.034 | 5.088.309 | 62.032.167
34 | Mandiri Syariah | Des-15 | 9.203.474 | 70.369.709 |2.655.122| 374.126 | 5.613.739 | 64.755.970
35 | Mandiri Syariah | Mar-16 | 9.502.998 | 71.548.944 |2.844.698| 100.110 | 5.690.986 | 65.857.958
36 | Mandiri Syariah | Jun-16 9.216.867 | 72.022.855 |2.844.698| 222.037 | 5.782.499 | 66.240.356
37 | Mandiri Syariah | Sep-16 9.591.555 | 74.241.902 |2.844.698| 325.661 | 5.860.536 | 68.381.366
38 | Mandiri Syariah | Des-16 | 10.263.619 | 78.831.722 |2.844.698| 434.704 | 6.392.437 | 72.439.285
39 | Mandiri Syariah | Mar-17 | 10.105.009 | 80.012.307 |3.170.112| 119.516 | 6.483.029 | 73.529.278
40 | Mandiri Syariah | Jun-17 9.986.309 | 81.901.309 |3.070.112| 238.184 | 6.569.348 | 75.331.961
41 | Mandiri Syariah | Sep-17 | 10.072.155 | 84.087.348 |3.070.112| 344.295 | 6.649.812 | 77.437.536
42 | Mandiri Syariah | Des-17 | 11.334.834 | 87.939.774 |3.070.112| 487.060 | 7.314.241 | 80.625.533
43 | Mandiri Syariah | Mar-18 | 11.353.808 | 92.976.854 |3.435.278| 179.031 | 7.434.835 | 85.542.019
44 | Mandiri Syariah | Jun-18 | 11.230.981 | 92.813.105 |3.435.278| 406.072 | 7.573.923 | 85.239.182
45 | Mandiri Syariah | Sep-18 | 12.023.075 | 93.347.112 |3.435.278| 656.877 | 7.871.582 | 85.475.530
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No Bank Triwulan|Modal Kerja| Total Aset DIiZEIZn EBIT NIIEk:uEi;tL;L(u Ke-l\;\::j?l!)an
46 | Mega Syariah [ Mar-15 | 5.063.806 [ 6.136.584 | (1.531) | (19.164) | 768.283 | 5.368.301
47 | Mega Syariah | Jun-15 812.021 5.382.671 | 17.396 | (21.771) | 765.678 | 4.616.993
48 | Mega Syariah [ Sep-15 889.475 5.050.808 | 17.396 | (14.648) 772.801| 4.278.007
49 Mega Syariah | Des-15 1.047.097 5.559.820 | 12.526 | 16.727 794.809 4.765.011
50 | Mega Syariah | Mar-16 893.424 5.561.738 | 24.749 | 66.372 | 940.658 | 4.621.080
51 | Mega Syariah | Jun-16 860.825 5.478.501 | 24.749 | 66.372 | 963.073 | 4.515.428
52 | Mega Syariah | Sep-16 886.162 5.763.548 | 24.749 | 108.606 | 1.037.017 | 4.726.531
53 | Mega Syariah | Des-16 836.437 6.135.241 | 24.726 | 151.023 | 1.061.801 | 5.073.440
54 Mega Syariah | Mar-17 897.613 6.011.953 | 135.455 | 26.948 | 1.090.169 | 4.921.784
55 | Mega Syariah | Jun-17 1.240.909 | 6.536.423 | 135.455 | 50.804 | 1.105.180 | 5.431.243
56 | Mega Syariah | Sep-17 | 1.005.540 | 6.306.950 | 135.455 | 72.297 | 1.143.773 | 5.163.177
57 | Mega Syariah | Des-17 | 1.516.839 | 7.034.300 | 135.455 | 96.432 | 1.203.016 | 5.831.284
58 | Mega Syariah | Mar-18 | 1.291.676 | 6.637.732 | 208.010 | 15.011 | 1.215.773 | 5.421.959
59 | Mega Syariah | Jun-18 1.196.992 | 6.644.658 | 208.010 | 48.145 | 1.217.135 | 5.427.523
60 | Mega Syariah | Sep-18 | 1.142.390 | 6.628.968 | 208.010 | 32.529 | 1.175.261 | 5.453.707

Data Nilai Z-Score Bank Umum Syariah Triwulan | Tahun 2015 sampai dengan
Triwulan 111 tahun 2018

No Bank Triwulan X1 X2 X3 X4 Z-score Prediksi
1 |BNI syariah Mar-15 0,882 0,024 0,003 0,108 5,996 Safe Zone
2 |BNI syariah Jun-15 0,181 0,020 0,006 0,109 1,410 Gray Zone
3 [BNI syariah Sep-15 0,184 0,017 0,009 0,102 1,432 Gray Zone
4 |BNI syariah Des-15 0,175 0,016 0,013 0,107 1,403 Gray Zone
5 [BNI syariah Mar-16 0,167 0,025 0,004 0,102 1311 Gray Zone
6 [BNI syariah Jun-16 0,165 0,023 0,008 0,101 1,314 Gray Zone
7 |BNI syariah Sep-16 0,171 0,022 0,011 0,100 1,369 Gray Zone
8 |BNI syariah Des-16 0,164 0,021 0,013 0,096 1,332 Gray Zone
9 [BNI syariah Mar-17 0,155 0,029 0,003 0,094 1,233 Gray Zone
10 |BNI syariah Jun-17 0,151 0,028 0,007 0,095 1,229 Gray Zone
11 |BNI syariah Sep-17 0,154 0,025 0,010 0,094 1,262 Gray Zone
12 |BNI syariah Des-17 0,172 0,023 0,012 0,123 1411 Gray Zone
13 [BNI syariah Mar-18 0,165 0,029 0,003 0,113 1,317 Gray Zone
14 |BNI syariah Jun-18 0,162 0,029 0,007 0,118 1,333 Gray Zone
15 [BNI syariah Sep-18 0,159 0,026 0,010 0,118 1,323 Gray Zone
16 |BRI syariah Mar-15 0,779 0,012 0,001 0,093 5,255 Safe Zone
17 |BRI syariah Jun-15 0,203 0,000 0,004 0,090 1,452 Gray Zone
18 [BRI syariah Sep-15 0,178 0,000 0,006 0,113 1,327 Gray Zone
19 |BRI syariah Des-15 0,145 0,009 0,007 0,107 1,141 Gray Zone
20 [BRI syariah Mar-16 0,172 0,005 0,002 0,109 1,273 Gray Zone
21 BRI syariah Jun-16 0,167 0,013 0,005 0,108 1,286 Gray Zone
22 |BRI syariah Sep-16 0,185 0,013 0,007 0,107 1411 Gray Zone
23 BRI syariah Des-16 0,211 0,012 0,009 0,100 1,587 Gray Zone
24 |BRI syariah Mar-17 0,206 0,017 0,002 0,098 1,520 Gray Zone
25 |BRI syariah Jun-17 0,206 0,016 0,003 0,094 1,523 Gray Zone
26 BRI syariah Sep-17 0,171 0,016 0,006 0,095 1312 Gray Zone
27 |BRI syariah Des-17 0,171 0,015 0,005 0,090 1,300 Gray Zone
28 BRI syariah Mar-18 0,176 0,000 0,002 0,118 1,294 Gray Zone
29 |BRI syariah Jun-18 0,253 0,000 0,004 0,162 1,858 Gray Zone
30 |BRI syariah Sep-18 0,232 0,000 0,006 0,163 1,730 Gray Zone
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No Bank Triwulan X1 X2 X3 X4 Z-score Prediksi
31 | Mandiri Syariah | Mar-15 | 0,856 | 0,053 | 0,002 | 0,081 5,883 Safe Zone
32 | Mandiri Syariah | Jun-15 0,125 | 0,047 | 0,003 | 0,082 1,079 | DistressZone
33 | Mandiri Syariah | Sep-15 | 0,130 | 0,047 | 0,003 | 0,082 1,113 Gray Zone
34 | Mandiri Syariah | Des-15 | 0,131 | 0,038 | 0,005 | 0,087 1,108 Gray Zone
35 | Mandiri Syariah | Mar-16 | 0,133 | 0,040 | 0,001 | 0,086 1,101 Gray Zone
36 | Mandiri Syariah | Jun-16 0,128 0,039 | 0,003 | 0,087 1,081 | DistressZone
37 | Mandiri Syariah | Sep-16 | 0,129 | 0,038 | 0,004 | 0,086 1,092 | DistressZone
38 | Mandiri Syariah | Des-16 | 0,130 | 0,036 | 0,006 | 0,088 1,101 Gray Zone
39 | Mandiri Syariah | Mar-17 | 0,126 | 0,040 | 0,001 | 0,088 1,060 | DistressZone
40 | Mandiri Syariah | Jun-17 04122 | 0,037 | 0,003 | 0,087 1,033 | DistressZone
41 | Mandiri Syariah | Sep-17 0,120 0,037 | 0,004 | 0,086 1,022 | DistressZone
42 | Mandiri Syariah | Des-17 | 0,129 | 0,035 | 0,006 | 0,091 1,092 | DistressZone
43 | Mandiri Syariah | Mar-18 | 0,122 | 0,037 | 0,002 | 0,087 1,026 | DistressZone
44 | Mandiri Syariah | Jun-18 0,121 | 0,037 | 0,004 | 0,089 1,037 | DistressZone
45 | Mandiri Syariah | Sep-18 0,129 | 0,037 | 0,007 | 0,092 1,109 Gray Zone
46 | Mega Syariah | Mar-15 | 0,825 | 0,000 | -0,003 | 0,143 5,542 Safe Zone
47 Mega Syariah | Jun-15 0,151 | 0,003 | -0,004 | 0,166 1,147 Gray Zone
48 | Mega Syariah | Sep-15 | 0,176 | 0,003 | -0,003 | 0,181 1,337 Gray Zone
49 Mega Syariah | Des-15 | 0,188 | 0,002 | 0,003 | 0,167 1,438 Gray Zone
50 | Mega Syariah | Mar-16 | 0,161 | 0,004 | 0,012 | 0,204 1,362 Gray Zone
51 Mega Syariah | Jun-16 0,57 | 0,005 | 0,012 | 0213 1,351 Gray Zone
52 Mega Syariah | Sep-16 0,154 | 0,004 | 0,019 | 0219 1,380 Gray Zone
53 | Mega Syariah | Des-16 | 0,136 | 0,004 | 0,025 | 0,209 1,293 Gray Zone
54 | Mega Syariah | Mar-17 | 0,149 | 0,023 | 0,004 | 0,221 1,316 Gray Zone
55 | Mega Syariah | Jun-17 0,190 | 0,021 | 0,008 | 0,203 1,579 Gray Zone
56 | Mega Syariah | Sep-17 0,159 | 0,021 | 0,011 | 0,222 1,426 Gray Zone
57 Mega Syariah | Des-17 0,216 0,019 | 0,014 | 0,206 1,786 Gray Zone
58 | Mega Syariah | Mar-18 | 0,195 | 0,031 [ 0,002 | 0,224 1,629 Gray Zone
59 | Mega Syariah | Jun-18 0,180 | 0,031 | 0,007 | 0,224 1,568 Gray Zone
60 Mega Syariah | Sep-18 0172 | 0,031 | 0,005 | 0215 1,492 Gray Zone
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Data Penelitian Regresi Data Panel Bank Syariah Triwulan | Tahun 2015 sampai

dengan Triwulan 111 tahun 2018

No Bank Triwulan| Z-score FDR ROA KURS | Bl Rate | INF
(%) (%) [(Rupiah)| (%) (%)

1 | BNI syariah | Mar-15 5,26 127,85 12 13.084 75 6,38

2 | BNl syariah | Jun-15 1,45 96,65 13 13.332 75 7,26

3 | BNl syariah | Sep-15 1,33 89,65 1,32 14.657 75 6,83

4 | BNl syariah | Des-15 111 91,94 143 13.795 75 3,35

5 | BNI syariah | Mar-16 1,27 86,26 1,65 13.276 6,75 445

6 | BNI syariah | Jun-16 1,29 86,92 1,59 13.180 6,5 3,45

7 | BNIsyariah | Sep-16 141 85,79 1,53 12.998 4,75 3,07

8 | BNI syariah | Des-16 1,59 84,57 144 13.436 4,75 3,02

9 | BNIsyariah | Mar-17 152 82,32 14 13.321 4,75 3,61

10 | BNl syariah | Jun-17 152 84,44 148 13.319 4,75 4,37
11 | BNI syariah | Sep-17 131 814 144 13.492 4,25 3,72
12 | BNI syariah | Des-17 1,30 80,21 1%31 13.548 425 3,61
13 | BNI syariah | Mar-18 1,29 71,98 il 13.756 4,25 34
14 | BNI syariah | Jun-18 1,86 7742 142 14.404 5,25 3,12
15 | BNI syariah | Sep-18 1,73 80,03 142 14.929 5,75 2,38
16 | BRI syariah | Mar-15 6,00 81,7 0,53 13.084 75 6,38
17 | BRI syariah | Jun-15 141 82,7 0,63 13.332 75 7,26
18 | BRI syariah | Sep-15 143 86,61 08 14.657 75 6,83
19 | BRI syariah | Des-15 1,40 84,16 0,76 13.795 75 3,35
20 | BRI syariah | Mar-16 1,31 82,73 0,99 13.276 6,75 445
21 | BRI syariah | Jun-16 1,31 87,92 1,03 13.180 6,5 3,45
22 | BRI syariah | Sep-16 1,37 83,98 0,98 12.998 475 3,07
23 | BRI syariah | Des-16 1,33 81,42 0,95 13.436 4,75 3,02
24 | BRI syariah | Mar-17 1,23 77,56 0,65 13.321 4,75 3,61
25 | BRI syariah | Jun-17 1,23 76,79 0,71 13.319 4,75 4,37
26 | BRI syariah | Sep-17 1,26 73,14 0,82 13.492 4,25 3,72
27 | BRI syariah | Des-17 141 71,87 0,51 13.548 425 3,61
28 | BRI syariah | Mar-18 1,32 68,7 0,86 13.756 425 34
29 | BRI syariah | Jun-18 133 77,78 0,92 14.404 5,25 3,12
30 | BRI syariah | Sep-18 1,32 76,4 0,77 14.929 5,75 2,38
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No Bank Triwulan| Z-score FDR ROA KURS | Bl Rate | INF

(%) (%) |(Rupiah)| (%) (%)
31 |Mandiri Syariah| Mar-15 567 39,35 0,81 13.084 75 6,38
32 |Mandiri Syariah| Jun-15 1,40 85,01 0,55 13.332 75 7,26
33 |Mandiri Syariah| Sep-15 1,36 84,49 0,42 14.657 75 6,33
34 |Mandiri Syariah| Des-15 115 81,99 0,56 13.795 75 3,35
35 |Mandiri Syariah| Mar-16 133 80,16 0,56 13.276 6,75 4,45
36 |Mandiri Syariah| Jun-16 133 82,31 0,62 13.180 6,5 345
37 |Mandiri Syariah| Sep-16 1,33 80,4 0,6 12.998 4,75 3,07
38 |Mandiri Syariah| Des-16 1,37 79,19 0,59 13.436 4,75 3,02
39 |Mandiri Syariah| Mar-17 1,01 77,75 0,6 13.321 4,75 3,61
40 |Mandiri Syariah| Jun-17 0,94 80,03 0,59 13.319 4,75 4,37
41 |Mandiri Syariah| Sep-17 0,66 78,29 0,56 13.492 4,25 3,72
42 |Mandiri Syariah| Des-17 0,75 77,66 0,59 13.548 4,25 3,61
43 |Mandiri Syariah, Mar-18 0,61 7392 0,79 13.756 4,25 34
44 |Mandiri Syariah| Jun-18 1,06 75,47 0,89 14.404 5,25 312
45 |Mandiri Syariah| Sep-18 0,89 79,08 0,95 14.929 5,75 2,88
46 | Mega Syariah | Mar-15 5,88 614 -1,21 13.084 75 6,38
47 | Mega Syariah | Jun-15 1,08 94,92 -0,73 13.332 75 7,26
48 | Mega Syariah | Sep-15 111 98,36 -0,34 14.657 75 6,83
49 | Mega Syariah | Des-15 1816 98,49 0,3 13.795 75 3,35
50 | Mega Syariah | Mar-16 1,10 95,85 4,86 13.276 6,75 445
51 | Mega Syariah | Jun-16 1,08 95,97 321 13.180 6,5 345
52 | Mega Syariah | Sep-16 1,09 98,13 2,63 12.998 475 3,07
53 | Mega Syariah | Des-16 1,10 95,24 2,63 13.436 4,75 3,02
54 | Mega Syariah | Mar-17 1,06 97,56 1,82 13.321 4,75 3,61
55 | Mega Syariah | Jun-17 1,03 96,06 1,63 13.319 4,75 437
56 | Mega Syariah | Sep-17 1,02 91,57 154 13.492 4,25 3,72
57 | Mega Syariah | Des-17 1,09 91,05 1,56 13.548 4,25 3,61
58 | Mega Syariah | Mar-18 1,03 94,26 0,91 13.756 4,25 34
59 | Mega Syariah | Jun-18 1,04 92,49 0,98 14.404 5,25 3,12
60 | Mega Syariah | Sep-18 111 94,35 0,96 14.929 5,75 2,38
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Data Laporan Keuangan Bank Umum Konvensional Triwulan | Tahun 2015

sampai dengan Triwulan 111 tahun 2018 (Dinyatakan dalam jutaan rupiah)

. Modal Laba Nilai Buku Total
No Bank |Triwulan Kerja Total Aset Ditahan EBIT Ekuitas Kewajiban
1 |Mega Mar-15 | 5.524.965 61.744.307 1.517.088 378.367 7.244.721 | 54.499.586
2 |Mega Jun-15 5.504.530 62.770.020 1.595.241 619.477 7.172.011 | 55.598.009
3 [Mega Sep-15 | 5.529.632 61.690.182 1.888.806 936.783 | 7.215.137 | 54.475.045
4 [Mega Des-15 | 5.639.245 68.240.852 2.017.621 | 1.238.769 | 11.517.195| 56.723.657
5 |Mega Mar-16 | 6.703.520 66.332.805 2.367.944 347.946 | 12.067.566 | 54.265.239
6 |Mega Jun-16 5.816.248 65.170.439 2.129.199 618.897 11.849.218 | 53.321.221
7 |Mega Sep-16 | 6.270.896 62.161.377 2.779.707 | 1.268.325 | 12.348.880 | 49.812.497
8 [Mega Des-16 | 6.388.611 70.528.785 2.845.341 | 1.545.423 | 12.265.681 | 58.263.104
9 [Mega Mar-17 | 6.657.355 68.624.370 3.202.874 391.715 | 12.725.549 | 55.898.821
10 [Mega Jun-17 | 6.341.878 72.560.286 2.932.876 730.573 | 12.417.898 | 59.764.351
11 |Mega Sep-17 | 6.723.998 76.812.021 3.415.115 | 1.206.705 | 12.891.658 | 63.920.363
12 |Mega Des-17 | 6.584.542 82.297.010 3.762.476 | 1.649.159 | 13.064.616 | 69.232.394
13 [Mega Mar-18 | 6.410.147 84.142.259 3.497.168 425570 | 12.674.777 | 71.467.482
14 |Mega Jun-18 | 6.330.265 82.963.039 3.892.220 861.292 | 12.354.851 | 70.608.188
15 [Mega Sep-18 | 6.416.187 77.362.176 4.388.703 | 1.395.862 | 12.730.381 | 64.631.795
16 |BNI Mar-15 | 49.546.070 | 382.719.795 | 25.729.829 | 3.438.559 | 57.719.795 | 325.704.132
17 |BNI Jun-15 | 48.381.316 | 405.469.398 | 25.268.002 | 2.860.523 | 56.237.763 | 349.231.635
18 |BNI Sep-15 | 49.907.845 | 429.276.839 | 28.834.768 | 7.267.024 | 59.034.626 | 370.242.213
19 [BNI Des-15 | 47.159.335 | 478.716.369 | 31.708.232 | 10.812.954 | 73.450.230 | 405.266.139
20 |BNI Mar-16 | 47.260.997 | 476.299.492 | 32.322.342 | 3.587.781 | 74.840.032 | 401.459.460
21 |BNI Jun-16 | 49.778.518 | 504.631.660 | 33.743.260 | 5.193.153 | 77.469.155 | 427.162.505
22 |BNI Sep-16 | 53.760.149 | 534.199.415 | 36.985.130 | 9.243.272 | 81.030.711 | 453.168.704
23 |BNI Des-16 | 57.593.056 | 564.845.351 | 46.123.318 | 13.517.334 | 83.549.229 | 481.296.122
24 |BNI Mar-17 | 59.870.295 | 577.525.839 | 45.330.300 | 3.917.994 | 83.427.839 | 494.098.000
25 |BNI Jun-17 | 58.475.387 | 588.802.049 | 48.499.224 | 7.748.521 | 86.750.659 | 502.051.390
26 |BNI Sep-17 | 63.599.054 | 622.941.560 | 51.863.073 | 12.210.029 | 90.679.667 | 532.261.893
27 |BNI Des-17 | 63.437.438 | 661.658.373 | 55.051.934 | 16.327.494 | 94.017.257 | 567.641.116
28 |BNI Mar-18 | 64.463.611 | 648.574.305 | 54.200.336 | 4.398.340 | 92.248.800 | 556.325.505
29 |BNI Jun-18 | 60.310.547 | 684.155.458 | 57.708.608 | 8.962.298 | 93.805.564 | 590.349.894
30 (BNI Sep-18 | 66.262.607 | 712.213.488 | 61.879.180 | 13.851.289 | 97.590.491 | 614.622.997
31 [Mandiri Mar-15 | 85.779.751 | 769.380.534 | 59.832.438 | 6.731.855 | 98.188.805 | 671.191.729
32 |Mandiri Jun-15 | 87.681.826 | 817.127.370 | 64.381.379 | 12.433.289 |101.979.655| 715.150.715
33 [Mandiri Sep-15 | 87.688.196 | 810.249.315 | 68.798.088 | 17.662.474 |105.400.527 | 704.484.788
34 [Mandiri Des-15 |100.875.804| 807.551.112 | 74.453.629 | 24.699.746 |111.745.965| 695.805.147
35 [Mandiri Mar-16 | 93.418.234 | 798.732.606 | 70.260.780 | 5.074.393 [111.029.455( 687.703.151
36 [Mandiri Jun-16 | 97.810.440 | 858.895.923 | 73.153.371 | 8.716.821 [139.091.685| 719.804.238
37 |Mandiri Sep-16 [100.202.801| 860.208.189 | 87.006.810 | 14.459.511 |144.142.291| 716.065.228
38 [Mandiri Des-16 | 99.503.280 | 918.181.510 | 88.446.442 | 16.324.408 |144.068.750| 774.112.760
39 |Mandiri Mar-17 [101.825.907| 910.371.452 | 86.654.173 | 5.373.222 [143.234.095| 767.137.357
40 [Mandiri Jun-17 [101.773.791| 936.277.275 | 91.831.057 | 11.852.369 |148.488.362| 787.788.913
41 [Mandiri Sep-17 |104.196.985( 940.665.212 | 97.123.120 | 18.658.802 |154.384.044| 786.281.168
42 |Mandiri Des-17 |107.182.451| 978.377.431 |102.244.204| 25.098.065 [159.621.092| 818.756.339
43 [Mandiri Mar-18 | 77.478.257 | 945.619.317 | 99.034.158 | 7.449.872 [155.256.617| 790.362.700
44 |Mandiri Jun-18 |107.460.748| 1.003.464.780 | 104.940.891 | 14.583.122 |159.589.342| 843.875.438
45 [Mandiri Sep-18 |111.126.983| 1.017.323.850 | 110.393.410 21.602.858 |165.023.602| 852.300.248
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. Modal Laba Nilai Buku Total
No | Bank |Triwulan Kerja Total Aset Ditahan EBIT Ekuitas | Kewajiban
46 |BRI Mar-15 [105.921.699( 781.181.119 | 69.118.567 | 7.579.345 | 95.515.713 | 685.665.406
47 |BRI Jun-15 | 97.922.957 | 747.478.357 | 74.735.971 | 14.672.117 |101.582.614| 645.895.743
48 |BRI Sep-15 |104.350.662| 775.815.985 | 81.160.096 | 22.427.751 |106.996.062 | 668.819.923
49 |BRI Des-15 [109.892.909| 845.998.379 [ 88.078.932 | 32.211.438 (112.391.798| 733.606.581
50 [BRI Mar-16 [172.516.897| 832.091.635 [ 86.596.439 | 7.595.244 (111.913.360| 720.178.275
51 [BRI Jun-16 |113.361.589| 872.969.884 | 92.506.879 | 15.379.383 |132.651.824| 740.318.060
52 [BRI Sep-16 |[120.709.718| 894.359.725 |114.175.279| 29.911.903 |139.754.763| 754.604.962
53 [BRI Des-16 [127.981.472| 964.000.690 |[121.306.122| 33.441.643 |145.457.718| 818.542.972
54 [BRI Mar-17 [136.215.835| 954.176.142 |[117.302.806| 7.901.722 |142.447.444| 811.728.698
55 [BRI Jun-17 |126.647.585| 983.518.187 |123.962.505 | 15.886.466 |148.896.212| 834.621.975
56 [BRI Sep-17 |135.184.327| 993.100.820 |130.947.272| 24.268.585 |156.514.898| 836.585.922
57 BRI Des-17 [142.312.037| 1.076.438.066 | 139.297.048| 36.350.730 [165.047.207| 911.390.859
58 [BRI Mar-18 |[153.583.701| 1.064.732.202 | 133.400.893| 8.830.267 [158.131.663| 906.600.539
59 [BRI Jun-18 |138.320.252| 1.097.368.442 | 140.804.074 | 17.989.183 |163.019.920| 934.348.552
60 [BRI Sep-18 |152.660.498( 1.125.400.727 | 149.162.434| 29.135.645 |171.410.238( 953.990.489

Data Nilai Z-Score Bank Umum Konvensional Triwulan | Tahun 2015 sampai

dengan Triwulan I11 tahun 2018

No | Bank |Triwulan X1 X2 X3 X4 Z-score Prediksi
1 |Mega Mar-15 0,089 0,025 0,006 0,133 0,848 DistressZone
2 |Mega Jun-15 0,088 0,025 0,010 0,129 0,860 DistressZone
3 |Mega Sep-15 0,090 0,031 0,015 0,132 0,929 DistressZone
4 [Mega Des-15 0,083 0,030 0,018 0,203 0,974 DistressZone
5 |Mega Mar-16 0,101 0,036 0,005 0,222 1,048 DistressZone
6 |Mega Jun-16 0,089 0,033 0,009 0,222 0,989 DistressZone
7 |Mega Sep-16 0,101 0,045 0,020 0,248 1,205 Gray Zone
8 [Mega Des-16 0,091 0,040 0,022 0,211 1,094 DistressZone
9 [Mega Mar-17 0,097 0,047 0,006 0,228 1,066 DistressZone
10 [Mega Jun-17 0,087 0,040 0,010 0,208 0,991 DistressZone
11 [Mega Sep-17 0,088 0,044 0,016 0,202 1,037 DistressZone
12 [Mega Des-17 0,080 0,046 0,020 0,189 1,007 DistressZone
13 [Mega Mar-18 0,076 0,042 0,005 0,177 0,855 DistressZone
14 |Mega Jun-18 0,076 0,047 0,010 0,175 0,907 DistressZone
15 [Mega Sep-18 0,083 0,057 0,018 0,197 1,057 DistressZone
16 |BNI Mar-15 0,129 0,067 0,009 0,177 1,315 Gray Zone
17 |BNI Jun-15 0,119 0,062 0,007 0,161 1,202 Gray Zone
18 |BNI Sep-15 0,116 0,067 0,017 0,159 1,263 Gray Zone
19 |BNI Des-15 0,099 0,066 0,023 0,181 1,204 Gray Zone
20 [BNI Mar-16 0,099 0,068 0,008 0,186 1,119 Gray Zone
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No | Bank [Triwulan X1 X2 X3 X4 Z-score Prediksi

21 |BNI Jun-16 0,099 0,067 0,010 0,181 1,125 Gray Zone
22 [BNI Sep-16 0,101 0,069 0,017 0,179 1,190 Gray Zone
23 [BNI Des-16 0,102 0,082 0,024 0,174 1,278 Gray Zone
24 |BNI Mar-17 0,104 0,078 0,007 0,169 1,159 Gray Zone
25 |BNI Jun-17 0,099 0,082 0,013 0,173 1,190 Gray Zone
26 |BNI Sep-17 0,102 0,083 0,020 0,170 1,252 Gray Zone
27 [BNI Des-17 0,096 0,083 0,025 0,166 1,240 Gray Zone
28 |BNI Mar-18 0,099 0,084 0,007 0,166 1,144 Gray Zone
29 |BNI Jun-18 0,088 0,084 0,013 0,159 1,108 Gray Zone
30 |BNI Sep-18 0,093 0,087 0,019 0,159 1,191 Gray Zone
31 [Mandiri Mar-15 0,111 0,078 0,009 0,146 1,197 Gray Zone
32 [Mandiri Jun-15 0,107 0,079 0,015 0,143 1,213 Gray Zone
33 |Mandiri Sep-15 0,108 0,085 0,022 0,150 1,290 Gray Zone
34 |Mandiri Des-15 0,125 0,092 0,031 0,161 1,494 Gray Zone
35 [Mandiri Mar-16 0,117 0,088 0,006 0,161 1,266 Gray Zone
36 [Mandiri Jun-16 0,114 0,085 0,010 0,193 1,296 Gray Zone
37 |Mandiri Sep-16 0,116 0,101 0,017 0,201 1,418 Gray Zone
38 |Mandiri Des-16 0,108 0,096 0,018 0,186 1,340 Gray Zone
39 |Mandiri Mar-17 0,112 0,095 0,006 0,187 1,280 Gray Zone
40 |Mandiri Jun-17 0,109 0,098 0,013 0,188 1,316 Gray Zone
41 |Mandiri Sep-17 0,111 0,103 0,020 0,196 1,403 Gray Zone
42 |Mandiri Des-17 0,110 0,105 0,026 0,195 1,436 Gray Zone
43 |Mandiri Mar-18 0,082 0,105 0,008 0,196 1,138 Gray Zone
44 |Mandiri Jun-18 0,107 0,105 0,015 0,189 1,340 Gray Zone
45 |Mandiri Sep-18 0,109 0,109 0,021 0,194 1,416 Gray Zone
46 |BRI Mar-15 0,136 0,088 0,010 0,139 1,389 Gray Zone
47 |BRI Jun-15 0,131 0,100 0,020 0,157 1,482 Gray Zone
48 |BRI Sep-15 0,135 0,105 0,029 0,160 1,586 Gray Zone
49 |BRI Des-15 0,130 0,104 0,038 0,153 1,608 Gray Zone
50 (BRI Mar-16 0,207 0,104 0,009 0,155 1,924 Gray Zone
51 |BRI Jun-16 0,130 0,106 0,018 0,179 1,504 Gray Zone
52 |BRI Sep-16 0,135 0,128 0,033 0,185 1,721 Gray Zone
53 |BRI Des-16 0,133 0,126 0,035 0,178 1,701 Gray Zone
54 BRI Mar-17 0,143 0,123 0,008 0,175 1577 Gray Zone
55 |BRI Jun-17 0,129 0,126 0,016 0,178 1551 Gray Zone
56 |BRI Sep-17 0,136 0,132 0,024 0,187 1,683 Gray Zone
57 |BRI Des-17 0,132 0,129 0,034 0,181 1,706 Gray Zone
58 |BRI Mar-18 0,144 0,125 0,008 0,174 1,594 Gray Zone
59 |BRI Jun-18 0,126 0,128 0,016 0,174 1,539 Gray Zone
60 |BRI Sep-18 0,136 0,133 0,026 0,180 1,685 Gray Zone
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Data Penelitian Regresi Data Panel Bank Konvensional Triwulan | Tahun 2015

sampai dengan Triwulan 111 tahun 2018

LDR

ROA

KURS

Bl Rate

No Bank |Triwulan| Z-score (%) (%) (Rupiah) (%) INF (%0)
1 Mega Mar-15 | 0,848 65,56 2,38 13.084 7,5 6,38
2 Mega Jun-15 0,860 69,58 1,96 13.332 7,5 7,26
3 Mega Sep-15 0,929 70,15 2,00 14.657 7,5 6,83
4 Mega Des-15 0,974 65,05 1,97 13.795 7,5 3,35
5 Mega Mar-16 | 1,048 64,88 2,07 13.276 6,75 4,45
6 Mega Jun-16 0,989 69,08 1,88 13.180 6,5 3,45
7 Mega Sep-16 1,205 62,51 2,59 12.998 4,75 3,07
8 Mega Des-16 1,094 55,35 2,36 13.436 4,75 3,02
9 Mega Mar-17 1,066 56,06 2,26 13.321 4,75 3,61
10 Mega Jun-17 0,991 57,02 2,08 13.319 4,75 4,37
11 Mega Sep-17 1,037 56,41 2,25 13.492 4,25 3,72
12 Mega Des-17 1,007 56,47 2,24 13.548 4,25 3,61
13 Mega Mar-18 | 0,855 59,83 2,05 13.756 4,25 3,4
14 Mega Jun-18 0,907 58,66 2,07 14.404 5,25 3,12
15 Mega Sep-18 1,057 68,40 2,29 14.929 5,75 2,88
16 BNI Mar-15 1,315 87,76 3,55 13.084 7,5 6,38
17 BNI Jun-15 1,202 87,63 1,48 13.332 7,5 7,26
18 BNI Sep-15 1,263 87,67 2,45 14.657 7,5 6,83
19 BNI Des-15 1,204 87,77 2,64 13.795 7,5 3,35

20 BNI Mar-16 | 1,119 87,97 3,03 13.276 6,75 4,45

21 BNI Jun-16 1,125 91,40 2,16 13.180 6,5 3,45

22 BNI Sep-16 1,190 92,85 2,51 12.998 4,75 3,07

23 BNI Des-16 1,278 90,41 2,69 13.436 4,75 3,02

24 BNI Mar-17 1,159 89,33 3,04 13.321 4,75 3,61

25 BNI Jun-17 1,190 88,93 2,83 13.319 4,75 4,37

26 BNI Sep-17 1,252 87,86 2,80 13.492 4,25 3,72

27 BNI Des-17 1,240 85,58 2,75 13.548 4,25 3,61

28 BNI Mar-18 | 1,144 90,13 2,26 13.756 4,25 3,4

29 BNI Jun-18 1,108 87,28 2,10 14.404 5,25 3,12

30 BNI Sep-18 1,191 89,04 2,01 14.929 5,75 2,88
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. LDR ROA KURS Bl Rate
No Bank |Triwulan| Z-score (%) (%) (Rupiah) (%) INF (%)
31 Mandiri Mar-15 1,197 83,80 3,54 13.084 7,5 6,38
32 Mandiri Jun-15 1,213 82,97 3,21 13.332 7,5 7,26
33 Mandiri Sep-15 1,290 84,27 3,00 14.657 7,5 6,83
34 Mandiri Des-15 1,494 87,05 3,15 13.795 7,5 3,35
35 Mandiri Mar-16 1,266 86,72 2,58 13.276 6,75 4,45
36 Mandiri Jun-16 1,296 87,19 2,15 13.180 6,5 3,45
37 Mandiri Sep-16 1418 89,90 2,35 12.998 4,75 3,07
38 Mandiri Des-16 1,340 85,86 1,95 13.436 4,75 3,02
39 Mandiri Mar-17 1,280 89,22 3,95 13.321 4,75 3,61
40 Mandiri Jun-17 1,316 88,61 2,61 13.319 4,75 4,37
41 Mandiri Sep-17 1,403 89,05 2,72 13.492 4,25 3,72
42 Mandiri Des-17 1,436 88,11 2,72 13.548 4,25 3,61
43 Mandiri Mar-18 1,138 90,67 3,17 13.756 4,25 3,4
44 Mandiri Jun-18 1,340 94,17 3,04 14.404 5,25 3,12
45 Mandiri Sep-18 1,416 92,48 2,96 14.929 5,75 2,88
46 BRI Mar-15 1,389 80,47 3,99 13.084 7,5 6,38
47 BRI Jun-15 1,482 87,87 3,91 13.332 7,5 7,26
48 BRI Sep-15 1,586 84,89 3,95 14.657 7,5 6,83
49 BRI Des-15 1,608 86,88 4,19 13.795 7,5 3,35
50 BRI Mar-16 1,924 88,81 3,65 13.276 6,75 4,45
51 BRI Jun-16 1,504 90,03 3,68 13.180 6,5 3,45
52 BRI Sep-16 1,721 90,68 3,59 12.998 4,75 3,07
53 BRI Des-16 1,701 87,77 3,84 13.436 4,75 3,02
54 BRI Mar-17 1,577 93,15 3,34 13.321 4,75 3,61
55 BRI Jun-17 1,551 89,76 3,31 13.319 4,75 4,37
56 BRI Sep-17 1,683 90,39 3,34 13.492 4,25 3,72
57 BRI Des-17 1,706 88,13 3,69 13.548 4,25 3,61
58 BRI Mar-18 1,594 92,26 3,35 13.756 4,25 3,4
59 BRI Jun-18 1,539 95,27 3,37 14.404 5,25 3,12
60 BRI Sep-18 1,685 93,15 3,60 14.929 5,75 2,88
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Lampiran 3 : Hasil Regresi Bank syariah (BRI, BNI, Mandiri dan Mega)

a. Statistik Deskriptif

summarize Zscore FDR ROA kurs birate inf

Variable Obs Mean Std. Dev. Min Max
Zscore 60 1.5282 1.148988 .607 5.996
FDR 60 84.20317 11.58374 39.35 127.85

ROA 60 1.060333 .8511666 -1.21 4.86

kurs 60 13635.13 S\l 7 12998 14929
birate 60 5.733333 1.296889 4.25 7.5
inf 60 4.168 1.415139 2.88 7.26

b. Regresi Data Panel
1) Common Effect

Source S5 df MS Number of obs = 60
F( 5, 54) = 13.02

Model 42.5780961 5 8.51561922 Prob > F = 0.0000
Residual 35.3121895 54 .653929435 R-squared = 0.5466
Adj R-squared = 0.5047

Total 77.8902856 59 1.32017433 Root MSE = .80866
y Coef. Std. Err. t P>t [95% Conf. Interval]

fdr -.197792 .0430856 -4.59 0.000 -.2841734 -.1114107
roa .6053228 .4557484 1.33 0.190 -.3083976 1.519043
birate 1.034816 .179395 5.77 0.000 .6751508 1.394482
Inkurs -23.38796 3.874469 -6.04 0.000 -31.1558 -15.62012
inf .106724 .1085035 0.98 0.330 -.1108125 .3242604
_cons 234.1591 38.83357 6.03 0.000 156.3025 312.0157
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Fixed-effects (within) regression Number of obs = 60
Group variable: Country Number of groups =
R-sg: within = 0.5546 Obs per group: min = 15
between = . avg = 15.0
overall = 0.5466 max = 15
F(5,51) = 12.70
corr(u_i, Xb) = -0.0000 Prob > F = 0.0000
y Coef. Std. Err. t P>\t [95% Conf. Interval]
fdr el lOSL] 9 2 .0436293 -4.53 0.000 -.2853815 -.1102026
roa .6053228 .4614997 LA 1l 0.196 -.3211766 1.531822
birate 1.034816 .1816589 o T 0.000 .6701207 1.399512
lnkurs =2% 3L 3.923363 -5.96 0.000 -31.26444 -15.51148
inf .106724 .1098728 0.97 0.336 -.1138549 .3273028
_cons 234.1591 39.32363 5.95 0.000 155.2136 313.1046
sigma_u .15739113
sigma_e .818864
rho .03562722 (fraction of variance due to u_i)
F test that all u_i=0: F(3, 51) 0.55 Prob > F = 0.6477
3) Random Effect
Random-effects GLS regression Number of obs = 60
Group variable: Country Number of groups = 4
R-sqg: within = 0.0000 Obs per group: min = 15
between = 0.0000 avg = 15.0
overall = 0.5466 max = 15
Wald chi2(5) = 65.11
corr(u_i, X) = 0 (assumed) Prob > chi2 = 0.0000
y Coef. S{EEGE z P>|z| [95% Conf. Interval]
fdr =o o792 .0430856 -4.59 0.000 -.2822382 -.1133459
roa .6053228 .4557484 1.33 0.184 -.2879276 1.498573
birate 1.034816 RNEED 5 5.77 0.000 .6832084 1.386424
Inkurs -23.38796 3.874469 -6.04 0.000 -30.98178 -15.79414
inf .106724 .1085035 0.98 0.325 -.105939 .3193869
_cons 234.1591 38.83357 6.03 0.000 158.0467 310.2715
sigma_u 0
sigma_e .818864
rho 0 (fraction of variance due to u_i)
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¢c. Pemilihan Model
1) Uji Chow

Fixed-effects (within) regression Number of obs = 60
Group variable: Country Number of groups =
R-sg: within = 0.5546 Obs per group: min = 15
between = . avg = 15.0
overall = 0.5466 max = 15
F(5,51) = 12.70
corr(u_i, Xb) = -0.0000 Prob > F = 0.0000
y Coef. Std. Err. t P>t [95% Conf. Interval]
fdr - . JSCWIO 2 .0436293 =4 JoWe] 0.000 -.2853815 -.1102026
roa .6053228 .4614997 ik 3l 0.196 -.3211766 1.531822
birate 1.034816 .1816589 5.70 0.000 .6701207 1.399512
Inkurs -23.38796 3.923363 -5.96 0.000 -31.26444 -15.51148
inf .106724 .1098728 0.97 O 3BI6 -.1138549 .3273028
_cons 234.1591 SIS 3 (9] 5895 0.000 155.2136 313.1046
sigma_u .15739113
sigma_e .818864
rho .03562722 (fraction of variance due to u_i)
F test that all u_i=0: F(3, 51) = 0.55 Prob > F = 0.6477
2) Uji Hausman
Coefficients
(b) (B) (b-B) sqgrt (diag (V_b-V_B))
fem rem Difference S.E.
fdr 1L 07T 9% = 7792 6.05e-12 .0068665
roa .6053228 .6053228 3.50e-12 .0726322
birate 1.034816 1.034816 -2.21le-11 .02859
Inkurs -23.38796 =2 3 387 9E) 7.49e-10 .6174703
inf .106724 .106724 5.66e-12 .0172921
= consistent under Ho and Ha; obtained from xtreg
B = inconsistent under Ha, efficient under Ho; obtained from xtreg
Test: Ho: difference in coefficients not systematic
chi2(5) = (b-B)'[(V_b-V B)"(-1)] (b-B)
= 0.00
Prob>chi2 = 1.0000



3) UJILM

cxlviii

Breusch and Pagan Lagrangian multiplier test for random effects

y[Country,t] = Xb + u[Country]

Estimated results:

+ e[Country, t]

Var sd = sqgrt (Var)
y 1.320174 1.148988
e .6705383 .818864
0 0
Test: Var (u) = 0
chibar2 (01) = 0.00
Prob > chibar2 = 1.0000

Lampiran 4 : Hasil Regresi Bank Konvensional (BRI, BNI, Mandiri dan

Mega)

a. Statistik Deskriptif

summarize Zscore ldr roa kurs birate inf

Variable Obs Mean Std. Dev. Min Max
Zscore 60 1.25665 .2529987 .831 1.965
ldr 60 82.10333 12.09121 55.35 95.27
roa 60 2.810833 .6759132 1.48 4.19
kurs 60 13635.13 567.7 12998 14929
birate 60 5.733333 1.296889 4.25 7.5
inf 60 4.168 1.415139 2.88 7.26
b. Regresi Data Panel
1) Common Effect
Source SIS df MS Number of obs = 60
F( 5, 54) = 19.97
Model 2.45114967 .490229934 Prob > F = 0.0000
Residual 1.32534398 54 .024543407 R-squared = 0.6491
Adj R-squared = 0.6166
Total 3.77649365 59 .064008367 Root MSE = .15666
y Coef. Std. Err. t P>t [95% Conf. Intervall
ldr -.0209968 .0188608 -1.11 0.271 -.0588105 .0168169
roa -.7120307 .2812823 -2.53 0.014 -1.275968 -.1480936
birate .0191415 .022516 0.85 0.399 -.0260004 .0642834
lnkurs -.614414 .5248129 -1.17 0.247 -1.666601 .4377725
inf -.0059871 .0201556 -0.30 0.768 -.0463967 .0344225
_cons 10.83719 5.091272 2.13 0.038 .6298038 21.04458
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2) Fixed Effect

Fixed-effects (within) regression Number of obs = 60

Group variable: Country Number of groups =

R-sqg: within = 0.1562 Obs per group: min = 15
between = 0.9561 avg = 15.0
overall = 0.2167 max = 15
F(5,51) = 1.89

corr(u_i, Xb) = 0.2954 Prob > F = 0.1127

y Coef. ShEG . MEaa. t P>|t| [95% Conf. Intervall]

ldr -.0429217 .0297206 -1.44 Y 1 58] -.1025883 .0167448

roa -.686145 .2769094 -2.48 0.017 -1.242064 -.1302261

birate -.0015434 .0311267 =, 05 0.961 -.0640329 .0609461

Inkurs -.1307668 .7266502 -0.18 0.858 -1.589578 1.328044

inf -.0168982 .0228923 -0.74 0.464 -.0628564 .02906

_cons 8.434079 5.602198 1 3eu OF 18SIE) -2.812803 19.68096
sigma u .20681664
sigma_e .1534662

rho .64490198 (fraction of variance due to u_i)

F test that all u_i=0: F (3, .76 Prob > F = 0.1670
Random-effects GLS regression Number of obs = 60
Group variable: Country Number of groups = 4
R-sg: within = 0.1435 Obs per group: min = 15

between = 0.9561 avg = 15.0

overall = 0.6490 max = 15

Wald chi2 (5) = 52.24

corr (u_1i, X) = 0 (assumed) Prob > chi2 = 0.0000

y Coef. SHSGENY - 1 z P>|z| [95% Conf. Interval]

ldr -.0212928 .0186512 -1.14 0.254 -.0578485 .015263

roa -.7116812 .2752414 -2.59 0.010 -1.251144 -.172218

birate .0188623 .022178 0.85 0.395 -.0246057 .0623303

Inkurs -.6078849 .5169543 -1.18 0.240 -1.621097 .4053268

inf -.0061344 .0197672 -0.31 0.756 -.0448774 .0326086

_cons 10.80475 4.990436 2.17 0.030 1.023674 20.58582
sigma_u .04328373
sigma_e .1534662

rho .07368553 (fraction of variance due to u_i)




¢. Pemilihan Model
1) Uji Chow

Fixed-effects (within) regression Number of obs = 60
Group variable: Country Number of groups = 4
R-sg: within = 0.1562 Obs per group: min = 15
between = 0.9561 avg = 15.0
overall = 0.2167 max = 15
F(5,51) = 1.89
corr(u_i, Xb) = 0.2954 Prob > F = 0.1127
y Coef. Std. Err. t P>t [95% Conf. Intervall]
ldr -.0429217 .0297206 -1.44 OFFT"5'S -.1025883 .0167448
roa -.686145 .2769094 -2.48 0.017 -1.242064 -.1302261
birate -.0015434 .0311267 =0k 0'3) 0.961 -.0640329 .0609461
Inkurs -.1307668 .7266502 -0.18 0.858 -1.589578 1.328044
inf -.0168982 .0228923 -0.74 0.464 -.0628564 .02906
_cons 8.434079 5.602198 1.51 0.138 -2.812803 19.68096
sigma_u .20681664
sigma_e .1534662
rho .64490198 (fraction of variance due to u_i
F test that all u_i=0: F(3, 51) = 1.76 Prob > F = 0.1670
Coefficients
(b) (B) (b-B) sqgrt (diag (V_b-V_B))
fem rem Difference S.E.
ldr -.0429217 -.0212928 -.021629 .0231397
roa -.686145 -.7116812 .0255363 .0303481
birate -.0015434 .0188623 .0204057 .0218406
Inkurs -.1307668 -.6078849 4771181 .5106651
inf -.0168982 -.0061344 .0107638 .0115462
b = consistent under Ho and Ha; obtained from xtreg
B = inconsistent under Ha, efficient under Ho; obtained from xtreg
Test: Ho: difference in coefficients not systematic
chi2 (5) = (b-B)'[(V_b-V_B)"(-1)] (b-B)
= 0.87
Prob>chi2 = 0.9720

3) UJI LM

Breusch and Pagan Lagrangian multiplier test for random effects

y[Country,t] = Xb + u[Country] + e[Country,t]

Estimated results:

Var sd = sqgrt (Var)
y .0640084 .2529987
e .0235519 .1534662
u .0018735 .0432837
Test: Var (u) =
chibar2(01) = 0.06
Prob > chibar2 = 0.4006
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Lampiran 5 : Curriculum Vitae

A. Biodata Pribadi
Nama Lengkap  : Umi Rokhimatun Mutoharoh

Jenis Kelamin : Perempuan
TTL : Cilacap, 21 November 1997
Alamat Asal : Dusun Mekar Sari Bojong RT 05/07,

Kec. Kawunganten, Kab. Cilacap,
Prov. Jawa Tengah, 53253
Alamat Domisili : JIn. Sukun Gg. Kamboja No. 98

Karangbendo, Banguntapan, DI Yogyakarta,

55198
Email : umy.rochimatun21@amail.com
No. HP 1081774171247

B. Latar Belakang Pendidikan Formal

Jenjang Nama Sekolah Tahun
SD SD N 4 Bojong 2003-2009
SMP SMP N 1 Kawunganten 2009-2012
SMK SMK N 1 Kawunganten 2012-2015
S1 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2015-2019

C. Pengalaman Organisasi
1. Anggota ForSEBI angkatan Asy-Syaibani
2. Anggota GenBI (Generasi Baru Indonesia) DI Yogyakarta tahun 2017-
2019
3. Anggota GenBI (Generasi Baru Indonesia) Komisariat UIN Suka tahun
2017-2019
4. Pengurus Regional GenBI DIY tahun 2017-2018 divisi PSDM



mailto:umy.rochimatun21@gmail.com
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D. Pengalaman Pekerjaan
1. Karyawati konter HP di SKB and Kharisma Celullar tahun 2016-2017
2. Customer Service PT. ABADI tahun 2017
3. Karyawati konter HP di GGS Celullar tahun 2018
4. Karyawati di Outlet Dum Thai Tea Jogja jalan Godean tahun 2018-2019

E. Penghargaan
1. Penerima Beasiswa Bank Indonesia periode tahun 2017-2018

2. Penerima Beasiswa Bank Indonesia periode tahun 2018-2019
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